Page | 1

Description Of Happiness In Students Using Social Media

Gambaran Kebahagiaan Pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial

Octaviano Fauzi?, Effy Wardati Maryam *?)

DProgram Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Program Studi Psikologi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*Email Penulis Korespondensi: effywardati@umsida.ac.id

Abstract. Students are among the majority of social media users and adept at using social media for their daily needs.
Excessive usage raises questions about the level of happiness among these students. This study aims to provide
an overview of the happiness level of students at Muhammadiyah University of Sidoarjo who use social media.
The research method employed is quantitative descriptive with a population size of 10,225. The sample size was
determined using the Krejcie Morgan table, resulting in 408 samples. The sampling technique used was accidental
sampling, and the measurement instrument adopted from previous research with a reliability value of Cronbach'’s
alpha of 0.854. The study's findings indicate that students with a very high happiness level account for 10.50%,
followed by those with a high happiness level at 10.30%. Students in the medium happiness category constitute
52.20%. Those in the low happiness category make up 21.80%, and students in the very low happiness category
account for 5.20%.
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Abstrak. Mahasiswa merupakan salah satu mayoritas pengguna sosial dan juga ahli dalam menggunakan media sosial
untuk kebutuhan sehari-harinya. Penggunaan yang berlebihan menimbulkan pertanyaan bagaimanakah
tingkatan kebahagiaan dari mahasiswa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
kebahagiaan dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang menggunakan media sosial. Metode
dari penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan jumlah populasi sebesar 10.225. Adapun penentuan jumlah
sampel penelitian dengan menggunakan tabel Krejcie Morgan sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak
408.Tehnik sampling yang digunakan adalah accidental sampling dengan alat ukur yang digunakan mengadopsi
penelitian sebelumnya dengan nilai reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,854. Hasil penelitian menunjukkan
mahasiswa dengan tingkatan kebahagiaan dengan kategori sangat tinggi memiliki persentase 10,50%,
Selanjutnya mahasiswa berada pada kategori tinggi sebesar 10,30%. Mahasiswa yang berada pada kategori
menengah sebesar 52,20%. Mahasiswa yang berada pada kategori rendah sebesar 21,80% dan mahasiswa yang
berada pada kategori sangat rendah memiliki persentase sebesar 5,20%.

Kata Kunci — Kebahagiaaan, Mahasiswa, Media Sosial

|. PENDAHULUAN

Universitas merupakan salah satu dari sekian banyak pilihan bagi siswa yang telah lulus dari jenjang sekolah
menengah atas. Setelah lulus dari jenjang sekolah menengah atas, maka siswa tersebut akan menyandang sebagai
mahasiswa bukan lagi siswa sebagaimana ketika sekolah menengah atas. Keadaan ketika sudah menjadi
mahasiswa tentulah berbeda dengan keadaan ketika masih menjadi siswa, entah dari keadaan lingkungan atau
keadaan psikis nantinya. [1]

Tuntutan untuk melakukan sesuatu sendiri, sangat proaktif, dan mengendalikan perilaku diri sendiri bisa sangat
sulit dilakukan oleh mahasiswa di awal perjalanan kuliah. Namun, keberhasilan adalah suatu hal yang masih dapat
dicapai mahasiswa jika mahasiswa tersebut mau bertahan. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan akademik mahasiswa adalah kebahagiaan [2]. Mahasiswa dengan tingkat kebahagiaan yang tinggi
cenderung menyelesaikan lebih banyak di universitas daripada mahasiswa dengan tingkat kebahagiaan yang
rendah [3]

Seseorang dikatakan bahagia ketika dia lebih banyak merasakan emosi positif ketimbang emosi negatif.
Adapun emosi positif yang dirasakan misalnya perasaan gembira, riang hari, dan bangga, dan diukuti dengan
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perasaan puas akan hidup baik dari yang sudah datang, saat sekarang, atau masa yang akan datang. Kebahagiaan
mencangkup 3 atribut yaitu kepuasan hidup, frekuensi terjadinya kebahagiaan, dan hilangnya perasaan negatif
yang dirasakan seseorang [4].

Aspek-aspek dari kebahagiaan menurut Selignman diantaranya adalah pertama. Terjalinnya hubungan positif
dengan orang lain, dimana hubungan tersebut akan tercipta jika secara sosial terdukung dan mampu
mengembangkan dirinya. Selanjutnya yang kedua melibatkan diri secara penuh kepada tiap aktivitas yang
dilakukan. Selanjutnya yang ketiga adalah menemukan makna untuk setiap aktivitas yang dilakukan. Selanjutnya
yang keempat optimisme terdapat pandangan kehidupan yang positif dan realistis, sehingga tercipta pula harapan
masa depan yang positif. Adapun yang terakhir adalah resiliensi, dimana seseorang akan dapat bertahan terlepas
dari permasalahan yang dia hadapi [5]. Selanjutnya Argyle dan Hills menjelaskan aspek aspek kebahagiaan
terbagi menjadi 2 dimensi yaitu afeksi yang berkaitan dengan perasaan emosional individu yang terbangun dengan
adanya interaksi dengan orang lain, dan selanjutnya kepuasan hidup yang berkaitan dengan kepuasan seseorang
kepada kehidupannya berdasarkan pengalaman yang dialami dan proses membandingkan dengan harapan dan
tujuan yang ingin dicapai [6]

Mahasiswa saat ini telah menggunakan media sosial dalam keseharian hidupnya. Mulai dari untuk membantu
mengerjakan tugas, menghabiskan waktu luang, atau berkomunikasi dengan orang lain, semua hal tersebut dapat
dilakukan mahasiswa dengan membuka aplikasi Whatsapp, Facebook, dan sebagainya. Kebergunaan dari media
sosial juga terkadang menyebabkan seseorang menjadi candu karena beberapa fitur yang did esain untuk membuat
pengguna media sosial untuk berlama-lama menggunakannya seperti memberikan penilaian like, ataupun sekedar
mencari barang yang sedang ingin dibeli.[7]

Banyak penelitian yang menghubungkan penggunaan media sosial dengan antribut-atribut psikologi yang lain.
Penelitian yang dilakukan oleh Andarwati mencoba menggambarkan gambaran citra diri remaja ditinjau dari
penggunaan Instagram, hasilnya terdapat gambaran yang sama sama tinggi antara kebahagiaan (62%) dan
penggunaan media sosial Instagram (76%) dan keduanya juga memiliki hasil korelasi yang kuat (0,298). [8]
Kebahagiaan juga menjadi salah satu topik penelitian yang dapat dihubungkan dengan fenomena media sosial,
seperti penelitian yang dilakukan oleh pada orang lansia, yang mengatakan bahwa terdapat korelasi antara
kebahagiaan dan penggunaan media sosial walaupun tidak terlalu signifikan dengan selisih 0,5 persen[9].

Ayun menjelaskan bahwa alasan mahasiswa menggunakan media sosial karena sebagai remaja menuju dewasa
akhir, mahasiswa ingin menjalin hubungan dengan orang lain. Mereka merasa ingin membangun relasi dengan
orang baru, dan juga tetap menjaga hubungan dengan relasi lama yang mereka miliki [8]. Perasaan ingin selalu
terlibat dengan hal-hal baru dan tidak ingin ketinggalan informasi, dan juga sebaga sarana hiburan merupakan
alasan mengapa mahasiswa menggunakan media social. Paramitha menjelaskan bahwa desain dari media sosial
sendiri adalah untuk memungkinkan terjadinya komunikasi antar dua arah, dan mengubah cara kerja dari interaksi
sosial lama, dimana dari satu audiens ke banyak audiens, memunginkan terjadinya interaksi antara banyak audiens
dalam sebuah media sosial [10].

Dampak positif dari menggunakan media sosial adalah adanya hiburan yang mudah diakses mahasiswa, seperti
penelitian dari Syahreza dan Tanjung yang menjelaskan bahwa 45% mahasiswa menggunakan media sosial untuk
hiburan [11]. Maulhayat et al juga mengatakan hal serupa bahwa media sosial dapat digunakan untuk mengisi
waktu luang seperti musik, melihat video lucu atau melihat film [12].

Peneliti juga mencoba untuk melakukan wawancara kepada mahasiswa pengguna media sosial untuk mencoba
mengkaji lebih dalam bagaimana kebahagiaan dari mahasiswa pengguna media sosial tersebut. Wawancara ini
didasarkan pada aspek aspek kebahagian yang dikatakan oleh Selignman[5]. Wawancara dengan subjek
menyatakan bahwa RS mampu menjalin hubungan positif dengan terhubung dengan teman kuliahnya dengan
adanya interaksi chat untuk menanyakan tugas kuliah dan keperluan-keperluan lainnya. Wawancara tersebut
menggambarkan kebahagiaan ditinjau dari aspek hubungan positif dengan orang lain bedasarkan interaksi yang
dilakukan [5]. Wawancara selanjutnya dengan subjet AS mengatakan sebagai berikut menggambarkan bahwa
media sosial mengandung distraksi yang bersumber dari konten konten yang diperlihatkan. Distraksi ini dapat
menjadi gangguan bagi AS dalam menyelesaikan tugasnya dengan baik. Fenomena ini dapat dihubungkan dengan
kebahagiaan ditinjau dari aspek keterlibatan dalam melakukan sesuatu karena mahasiswa menjadi tidak fokus
dalam mengerjakan tugas-tugas kuliahnya, sehingga dia tidak dapat terlibat secara penuh dan fokus dengan apa
yang dia lakukan [5]. Wawancara terakhir dilakukan dengan subjek RA dengan hasil wawancara yang
menjelaskan bahwa media sosial dapat memberikan pengaruh positif kepada seseorang. Adanya konten motivasi
dan yang menggugah semangat dapat medorong gairah seseorang dalam menghadapi kesehariannya. wawancara
yang telah dilakukan kepada 3 subjek tersebut menandakan bahwa media sosial sangat berpengaruh kepada
perasaan dan juga aktivitas yang dilakukan seseorang dalam kesehariannya, yang selanjutnya dapat
mempengaruhi tingkat kebahagiaan orang tersebut. Bedasarkan aspek kebahagiaan yang diungkankan oleh Argyle
[13], maka dapat ditemukan pula bahwa ada keterkaitan hasil wawancara seperti pemenuhan afeksi pada
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wawancara pertama, dan kepuasan hidup yang ada pada wawancara 3. Namun perlu ada beberapa catatan apakah
bentuk afeksi dan kepuasan hidup tersebut akan memberikan kebahagiaan yang benar-benar akan membuat subjek
penelitian tersebut bahagia, melihat dampak negatif yang didapatkan pula ketika bermain social media pada
wawancara kedua, dan dampak negatif lainnya.

Sedangkan seseorang yang tidak merasakan bahagia ketika menggunakan media sosial ialah seseorang yang
seringkali membuka media sosial untuk membandingkan diri dengan orang lain sehingga muncul rasa muram dan
iri hati. Semakin sering mahasiswa membandingkan diri dengan orang lain melalui media sosial maka kehidupan
sosial mahasiswa tersebut akan cenderung terganggu karena lebih suka menyendiri dan murung. Hal tersebut juga
akan berpengaruh pada kepribadian dari individu yang akan menjadi cenderung depresif karena kurang bahagia
[14]. Hal tersebut bisa terjadi, meskipun menurut beberapa penelitian, akses konten emosional disaat
membutuhkan saja tidak akan begitu kuat.[15] Hal ini akan menimbulkan pertanyaan, ketika ditinjau dari
penelitian Kari-Kari et al didalam penelitiannya bahwa ada bukti empiris korelasi antara kebahagiaan dengan
komunikasi media sosial disebabkan dapatnya seseorang mencari teman baru secara online [16]. Namun hubungan
tersebut masih perlu dikaji kebermaknaannya. Bedasarkan beberapa pemaparan dampak negatif penggunaan
media sosial yang berlebihan [17], dan juga keterkaitan antara kebahagiaan dan penggunaan media sosial, maka
hal tersebut menjadi dorongan untuk dilakukannya penelitian ini agar tingkat kebahagiaan mahasiswa pengguna
media sosial dapat digambarkan tingkatannya.

Hasil penelitian dari Kari-Kari et al [16] dan ditambah dari argumen yang mengatakan bahwa masa remaja
merupakan masa dimana individu akan merasa haus komunikasi dan juga ingin membangun relasi dengan orang
lain [8], akan menjadi dasar yang kuat untuk mengukur tingkat kebahagiaan seseorang, sebagaimana dampak
negatif dari penggunaan media sosial yang terlalu candu akan mengarahkan seseorang untuk mengalami emosi-
emosi negatif dalam proses penggunaannya [14] .Bedasarkan pemaparan beberapa fenomena dan juga dampak
dari penggunaan media sosial pada keadaan psikologis seseorang, Penelitian inti bertujuan untuk memberikan
gambaran kebahagiaan pada mahasiswa pengguna media sosial.

Il. METODE

Penelitian ini meupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yang
dirancang untuk memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari objek
penelitian [18]. Penelitian deskriptif betujuan untuk memberikan situasi, penjelasan dan juga validasi mengenai
fenomena yang diteliti dengan menggunakan [19]. Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Adapun jumlah dari mahasiswa ini adalah sebesar 10.225 mahasiswa. Adapun data
yang didapatkan berasal dari direktorat akademik untuk mahasiswa aktif pada semester ganjil tahun ajaran
2022/2023. Adapun penentuan jumlah sampel adalah dengan melihat tabel Krejcie dan Morgan sehingga
didapatkan jumlah sampel sebesar 408 mahasiswa.

Tehnik sampling yang digunakan adalah Non Probability Sampling dimana sample dari penelitian dipilih
bedasarkan penilaian peneliti dan kebutuhan dari penelitian [20]. Adapun jenis tehnik sampling yang digunakan
adalah accidental sampling dimana tiap anggota populasi yang ditemui peneliti atau mengisi kuesioner yang
diberikan oleh peneliti secara kebetulan akan menjadi anggota dari sampel penelitian [21]. Tehnik pengumpulan
data ini adalah dengan mengadopsi alat ukur psikologi yang telah digunakan sebelumnya pada penelitian
terdahulu. Adapun alat ukur yang digunakan adalah skala kebahagiaan yang disusun oleh Abdulloh [6] pada tahun
2018. Skala ini terdiri dari 20 item dan memiliki validitas item yang bergerak dari 0,386-0,785. Skor reliabiltas
dari alat ukur ini ialah alpha Cronbach 0,854. Bedasarkan hasil dari skor validitas item dan juga reliabilitas alat
ukur, maka dapat dikatakan bahwa alat ukur ini telah valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian. Adapun
media yang digunakan untuk menyebarkan skala ini adalah dengan menggunakan google form. Skala ini adalah
skala likert yang bergerak dari angka 1 (sangat tidak setuju) dan angka 4 (untuk sangat setuju. Analisis Data
dalam penelitian ini menggunakan software Jeffrey Amazing Statistic Program (JASP) versi yang berada pada
versi 0.16.1. Selanjutnya analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang digunakan untuk
menggambarkan karakter suatu kelompok, sampel, atau data [19].

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil Uji Berikut data demografi dari sampel penelitian:
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Tabel 1 Data Demografi Sample Penelitian

Usia

Diatas 23 Tahun 13
23 29
22 34
21 206
20 67
Dibawah 19 59
Total 408
Jenis Kelamin

Laki-laki 141
Perempuan 267
Total 408
Asal Fakultas

FBHIS 154
FIKES 24
FPIP 145
SAINTEK 55
FAI 30
Total 408

Data yang telah didapatkan selanjutnya dikategorisasikan menggunakan rumus norma empiric. Berikut
rumus norma empirik yang digunakan:

Rumus kategorisasi norma empiric adalah sebagai berikut adalah :

u<-1590 Kategori Sangat Rendah
-1.50<u<-0590 Kategori Rendah
0.50<pu<+050 Kategori Sedang
0.50<u<+159 Kategori Tinggi
1.56<u Kategori Sangat Tinggi
Keterangan :

p: Nilai rerata/ Mean Sampel Penelitian
0: Nilai skor standar deviasi dari sampel penelitian

Adapun nilai Mean dari sampel penelitian adalah 55,36 dan standar deviasi dari sampel penelitian adalah
13,96. Sehingga setelah dilakukan substitusi maka didapatkan

55,36 <-1.5*13,96 Kategori Sangat Rendah
-1.5*%13,96 < 55,36 <-0.5*13,96 Kategori Rendah
-0.5%13,96 < 55,36 <+0.5*13,96 Kategori Sedang
0.5*%13,96 < 55,36 <+1.5*%13,96 Kategori Tinggi
1.5*13,96 < 55,36 Kategori Sangat Tinggi
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Sehingga didapatkan kategorisasi skor norma empirik

Tabel 2. Kategorisasi Norma Empirik

Kategorisasi Rentangan Skor
Sangat Tinggi >76
Tinggi 76-62
Menengah 62-48
Rendah 48-34
Sangat Rendah <34

Berikut Gambaran Kebahagiaan Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo:

Diagram 1. Kategorisasi Tingkat Kebahagiaan

52,20%
21,80%
10,50% 10,30%
5,20%
Sangat Tinggi Tinggi Menengah Rendah Sangat
Rendah

Bedasarkan diagram yang disajikan, Tingkat kebahagiaan mahasiswa yang berada pada kategori sangat tinggi
memiliki persentase 10,50%, Selanjutnya mahasiswa berada pada kategori tinggi sebesar 10,30%. Mahasiswa
yang berada pada kategori menengah sebesar 52,20%. Mahasiswa yang berada pada kategori rendah sebesar
21,80% dan mahasiswa yang berada pada kategori sangat rendah memiliki persentase sebesar 5,20%. Bedasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebesar 79,2% mahasiswa memiliki tingkatan kebahagiaan menengah
kebawah.

Selanjutnya untuk menghitung persentase perolehan skor kebahagiaan, maka digunakan rumus mean, Adapun
rumus untuk menghitung mean adalah sebagai berikut:

Mean=(x1+x2+x3+...+xn)/n

Sehingga setelah dilakukan perhitungan rumus mean ditinjau dari beberapa aspek sampel, maka
didapatkan hasil sebagai berikut

Diagram 2. Gambaran Bedasarkan Aspek Kebahagiaan

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons
Attribution License (CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the
copyright owner(s) are credited and that the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use,
distribution or reproduction is permitted which does not comply with these terms.



Page | 6

61,35
. .
Kepuasan Hidup Afeksi

Selanjutnya Bedasarkan aspek kebahagiaan, Kepuasan hidup mendapatkan rerata sebesar 53,3, sedangkan
aspek afeksi mendapatkan rerata sebesar 61,35. Hal ini menandakan bahwa afeksi memiliki persentase lebih tinggi
dari kepuasan hidup dengan selisih sebesar 8.05.

Diagram 3 Gambaran Kebahagiaan Bedasarkan Jenis Kelamin
56,48

53,23

Laki-Laki Perempuan

Bedasarkan jenis kelamin, Laki-laki mendapatkan rerata sebesar 56,48 sedangkan perempuan
mendapatkan rerara sebesar 53,23. Hal ini menandakan bahwa Laki-laki memiliki tingkatan kebahagiaan yang
lebih tinggi jika dibandingkan perempuan dengan selisih rerara sebesar 3,25.

Diagram 4 Kebahagiaan Bedasarkan Usia

60,6 59,9
56,9
54,7
I 52,5 52,5 l

23 tahun 23 tahun 22 Tahun 21 Tahun 20 Tahun 19 tahun
keatas kebawah

Bedasarkan Usia, tingkat kebahagiaan mahasiswa yang memiliki berada pada umur 23 tahun ke atas
memiliki rerata 60,60, selajutnya mahasiswa berumur 23 tahun memiliki rerata 59,93, selanjutnya mahasiswa
yang berumur 22 tahun memiliki tingkatan rerara sebesar 56,91, mahasiswa yang berusia 21 tahun memiliki
tingkatan rerara sebesar 52,55, mahasiswa yang berumur 20 tahun memiliki tingkatan rerata sebesar 52,52, dan
mahasiswa yang berumur 19 tahun kebawah memiliki rerata kebahagiaan 54,7. Bedasarkan diagram tersebut ada
trend kenaikkan dari usia 20 tahun yang konsisten naik hingga usia 23 tahun keatas sehingga dapat dikatakan
seiring betambahnya usia, maka kebahagiaan mahasiswa semakin meningkat.

Diagram 5 Gambaran kebahagiaan per-fakultas
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56,4 56,2 56,8 53,8
44,8

FBHIS FIKES FPIP SAINTEK FAI

Bedasarkan Data per-fakultas, FBHIS mendapatkan tingkatan rerata 56,42, FIKES mendapatkan rerata
56,25, FPIP mendapatkan skor rerara 56,84, Saintek mendapakan skor rerata sebesar 53,82%, dan FAI memiliki
persentase rerara sebesar 44,82. Data tersebut menunjukkan bahwa FAI mendapatkan skor tingkatan kebahagiaan
paling rendah sebangkan fakultas lainnya memiliki skor persentase yang relatif sama.

Pembahasan

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa gambaran kebahgaiaan mahasiswa Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo yang menggunakan media sosial yang berada pada kategori sangat tinggi memiliki persentase 10,50%,
Selanjutnya mahasiswa berada pada kategori tinggi sebesar 10,30%. Mahasiswa yang berada pada kategori
menengah sebesar 52,20%. Mahasiswa yang berada pada kategori rendah sebesar 21,80% dan mahasiswa yang
berada pada kategori sangat rendah memiliki persentase sebesar 5,20%. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
sekitar 79,2 persen sampel penelitian berada pada kategori menengah kebawah.

Hal ini dapat dijelaskan oleh beberapa penelitian yang dilakukan oleh Chae [22] yang menyatakan bahwa
penggunaan sosial media yang terlalu berlebihan, dapat membuat seseorang beranggapan bahwa kehidupan orang
lain jauh lebih menyenangkan jika dibandingkan dengan kehidupannya. Graciyal juga mengatakan hal serupa
bahwa [23] bahwa social comparison atau membandingkan diri secara sosial dengan orang lain via penggunaan
media sosial, akan mengarahkan seseorang untuk meragukan kemampuannya dan kepercayaan diri yang dimiliki
orang tersebut.

Baltaci [24] juga mengatakan bahwa penggunaan sosial media yang berlebihan berkorelasi negatf dengan
tingkat kebahagiaan, dan selanjutnya penggunaan sosial media yang berlebihan juga dipengaruh tingkat
kecemasan yang tinggi dan juga kebahagiaan yang rendah. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa terdapat siklus
dimana seseorang yang merasa tidak bahagia akan menggunakan sosial media sebagai coping strategy untuk
meningkatkan kebahagiaannya, namun disaat hal tersebut membuat orang tersebut tidak bahagia sehingga orang
tersebut terjebak dalam penggunaan media sosial yang berlebihan.

Hasil penelitian yang dilakukan Colak dan Dogan [25] menjelaskan bahwa orang-orang yang tidak bermain
sosial media secara berlebihan seperti facebook selama satu minggu memiliki tingkatan kebahagiaan yang tinggi,
serta secara aktif melakukan bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. Orang yang sibuk bermain sosial media
juga akan cenderung mengabaikan interaksi dengan lingkungan sekitaranya dan lebih menyukai interaksi didunia
maya. Interaksi tersebut mungkin dapat meningkatkan kebahagiaan mereka, jika mereka menilai bahwa interaksi
tersebut bermakna, sedangkan akan menurunkan tingkat kebahagiaan mereka, jika interaksi yang terjadi dinilai
tidak memiliki makna berarti [26].

Bedasarkan aspek kebahagiaan afeksi dan kepuasan hidup, ditemukan bahwa afeksi memiliki tingkatan yang
lebih tinggi daripada kepuasan hidup dengan selisih rerara 8,05. Hal ini mengimplikasikan bahwa mahasiswa
pengguna media sosial jika ditinjau dari afeksi akan memiliki kebahagiaan yang lebih tinggi. Hal ini dapat
dijelaskan karena interaksi dunia maya yang terjadi, dapat memenuhi kebutuhan sosial dan afeksi dari pengguna
media sosial, namun hal tersebut tetap dapat terjadi jika interaksi yang terjadi bermakna [26]. Selanjutnya aspek
kepuasan hidup mendapatkan skor rendah dapat dijelaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh social comparison
saat menggunakan media sosial, yang dapat mengarahkan seseorang untuk merasa iri dan depresi, yang
selanjutnya akan menyebabkan orang tersebut merasa tidak puas dengan kehidupannya[27]

Selanjutnya bedasarkan jenis kelamin tidak ada perbedaan yang terlalu berarti antara mahasiswa laki-laki dan
mahasiswa perempuan dengan selisih rerata 3,25 dengan laki-laki memiliki persentase yang lebih tinggi jika
dibandingkan dengan perempuan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitin yang dilakukan oleh Kraut et al [28] yang menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara
lama penggunaan internet antara laki-laki dan perempuan, hamun penggunaan media sosial tetap memberikan
dampak negatif pada pengguna tersebut seperti menggantikan aktivitas sosial secara langsung, dan menggantikan
ikatan sosial yang terjadi secara langsung. Bedasarkan umur, dapat ditinjau bahwa ada trend kenaikkan yang
terjadi secara kosisten antara umur 20 tahun hingga 23 tahun keatas dengan usia 23 tahun keatas mendapatkan
rerata sebesar 60,66. Hasil ini juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Perrin [29] yng mengatakan
bahwa mayoritas pengguna media sosial berada pada kategori 18 sampai 29 tahun, dengan orang tua memiliki
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persentase lebih rendah. Hal ini juga dapat mengimplikasikan bahwa dengan semakin bertambahnya umur, maka
minat untuk bermain media sosial akan semakin menurun.

Hasil terakhir dari penelitian menunjukkan bahwa jika dibandingkan dengan fakultas yang lain, Fakultas
Agama Islam (FAI) mendapatkan persentase yang lebih rendah, Hasil ini dapat menjadi rujukan penelitian di masa
yang akan datang jika penelitian terkait kebahagiaan ingin dilanjutkan, mengingat Fakultas ini erat kaitannya
dengan religiusitas.

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah menggunakan survei secara online sehingga dapat
menimbulkan bias penelitian. Adapun juga jumlah mahasiwa per-fakultas yang diambil secara acak, sehingga
menyebabkan persebaran per fakultas yang tidak proposinal. Penelitian ini juga hanya menggunakan satu variable,
sehingga masih banyak atribut psikologis lain yang dapat digunakan untuk menjelaskan keadaan sampel, atau
dikaitkan dengan topik yang lain.

V. SIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan , maka apat disimpulkan bahwa gambaran tingkat kebahagiaan
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang menggunakan media sosial adalah kategori sangat tinggi
memiliki persentase 10,50%, Selanjutnya mahasiswa berada pada kategori tinggi sebesar 10,30%. Mahasiswa
yang berada pada kategori menengah sebesar 52,20%. Mahasiswa yang berada pada kategori rendah sebesar
21,80% dan mahasiswa yang berada pada kategori sangat rendah memiliki persentase sebesar 5,20%. Hasil
tersebut menunjukkan sekitar 79,2 persen sampel penelitian berada pada kategori menengah kebawah

Implikasi penelitian ini bagi mahasiswa adalah untuk memperhitungkan kegemarannya dalam bermain social
media, karena terlalu banyak bermain media social sendiri yang dapat memberikan kerugian bagi mahasiswa yaitu
tidak merasa bahagia secara utuh. Penelitian ini bisa menjadi dorongan bagi mahasiswa untuk memperbanyak
interaksi social secara langsung, karena interaksi tersebur akan memberikan memenuhi kebutuhan social dan
kebahagiaan secara utuh.

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan untuk referensi untuk membuktikan bahwa ada
masalah fenomena kebahagiaan yang didalam populasi penelitian. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi awal
untuk penelitian lebih lanjut untuk meneliti atribut kebahagiaan jika dikaitkan dengan beberapa topik psikologis
yang lain.
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